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ABSTRAK
Perilaku penggunaan kondom meliputi keteraturan, cara penggunaan, serta jenis kondom yang digunakan
merupakan faktor yang dapat memengaruhi terjadinya infeksi Gonore. Perilaku penggunaan kondom yang ti-
dak benar dapat memudahkan akses penularan infeksi Gonore terutama pada orang yang sering berhubungan
seksual dan berisiko tinggi terhadap Infeksi Menular Seksual (IMS) seperti Wanita Pekerja Seks (WPS). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan perilaku penggunaan kondom dengan kejadian Gonore pada
WPS. Terdapat 70 WPS yang telah diwawancarai dengan 18 pertanyaan tentang perilaku penggunaan kondom
dan diikuti dengan pemeriksaan swab vagina untuk mendiagnosis adanya Neisseria gonorrhoeae menggunakan
pengecatan Gram. Dari WPS tersebut, 45 sampel didiagnosis positif Gonore, sedangkan 25 sampel lainnya negatif.
Dari analisis data, hanya 5 sampel yang memiliki perilaku penggunaan kondom yang benar oleh karena teratur
dalam menggunakan kondom, menggunakan kondom dengan cara yang sesuai prosedur, serta menggunakan jenis
kondom yang tepat. Adapun 65 sampel lainnya memiliki perilaku penggunaan kondom yang tidak benar. Hasil uji
chi-square menunjukkan adanya hubungan perilaku penggunaan kondom dengan kejadian infeksi Gonore pada
WPS. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara perilaku penggunaan kondom dengan
kejadian Gonore pada WPS.
Kata kunci : Perilaku penggunaan kondom, infeksi gonore

ABSTRACT

Condom use behavior includes regularity, method of use, and the type of condom being used which are
factors that can influence the occurrence of gonorrhea infection. Improper condom use behavior can increase the
chance of gonorrhea infection transmission, especially in individuals who have frequent sexual intercourse and
have a high risk of contracting Sexually Transmitted Infections (STIs) such as Female Commercial Sex Workers
(FCSW). The purpose of this study was to determine the relationship between condom use behavior and occur-
rence of gonorrhea in FCSW. A total of 70 FCSW were interviewed by asking them 18 questions about condom use
behavior, followed by vaginal swab examination to diagnose the presence of Neisseria gonorrhoeae using Gram
staining. Among the FCSW who participated in this study, 45 individuals were diagnosed with gonorrhea, while
25 others were negative. Based on the data analysis, only 5 individuals practiced correct condom use behavior
characterized by the regular use of condom, follow the appropriate procedures in using a condom, as well as using
the right type of condom. Meanwhile, 65 individuals did not practice correct condom use behavior. Chi-square
test results indicate a correlation between condom use behavior and occurrence of gonorrhea infection in FCSW.
Based on these findings, it can be concluded that there is a correlation between condom use behavior and gonor-
rhea occurrence in FCSW.
Keywords: Condom use behavior, gonorrhea infection
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PENDAHULUAN

Gonore merupakan salah satu jenis infek-
si menular seksual yang disebabkan oleh bakteri
Neisseria gonorrhoe dan paling sering terjadi
pada abad ke-20 dengan perkiraan sekitar 200 juta
kasus baru yang terjadi setiap tahunnya.! Sejak
tahun 2008, jumlah penderita wanita yang terin-
feksi Gonore mencapai sekitar 1,34 tiap 100.000
penduduk.? Di Indonesia kejadian kasus infeksi
Gonore menempati urutan pertama dibandingkan
dengan jenis infeksi menular seksual lainnya. Be-
berapa penelitian yang telah dilakukan di Suraba-
ya, Jakarta dan Bandung didapatkan bahwa preva-
lensi Gonore sekitar 7,4%-50% sehingga keadaan
ini akan menambah kompleksnya masalah Go-
nore, khususnya dalam masalah penanggulangan.?

Dari hasil Surveilans Terpadu Biologis dan
Perilaku (STBP) pada kelompok risiko tinggi yang
dilakukan di Indonesia didapatkan prevalensi ke-
jadian kasus Gonore pada tahun 2007 mengalami
peningkatan dari 15,8% menjadi 43,9%, kemudian
pada tahun 2011 juga kembali mengalami pening-
katan dari 31,7% menjadi 36,6%.*° Berdasarkan
data kasus infeksi menular seksual yang dilapor-
kan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Nabire
Provinsi Papua menunjukkan prevalensi Gonore
pada tahun 2010 diperoleh 0,19%. Kemudian pada
tahun 2011 mengalami peningkatan yang sig-
nifikan menjadi 0,42%. Namun, pada tahun 2012
diperoleh prevalensi Gonore sebanyak 0,18% dan
pada tahun 2013 diperoleh sebanyak 0,21% serta
pada tahun 2014 diketahui prevalensi Gonore se-
banyak 0,20%.° Melihat data yang ada, apabila hal
tersebut tidak dilakukan penanganan yang tepat
akan berakibat meningkatnya penyebaran kasus
Gonore di Kabupaten Nabire Papua.’

Perilaku merupakan masalah terbesar
setelah faktor lingkungan yang ikut berperan da-
lam memengaruhi derajat kesehatan individu,
kelompok maupun masyarakat.® Beberapa peneli-
tian menyatakan kejadian infeksi Gonore semakin
meningkat, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa
faktor salah satunya adalah penggunaan kondom.
Penelitian yang telah dilakukan di Jayapura pada
tahun 2006 didapatkan 39% WPS lokalisasi selalu
memakai kondom, 60% kadang-kadang, serta 1%
tidak pernah memakai kondom. Namun, pada WPS
jalanan hanya sekitar 10% yang selalu memakai
kondom, 12% diantaranya kadang-kadang, dan
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78% tidak pernah memakai kondom. Hal tersebut
jelas menyebabkan prevalensi Gonore meningkat
sekitar 4 kali lipat pada WPS jalanan, yaitu 50%
dan pada WPS lokalisasi 16%. Survei yang telah
dilakukan di Bitung juga menunjukkan bahwa 60%
WPS yang selalu memakai kondom tidak men-
derita IMS apapun.’ Berbagai upaya pencegahan
penularan telah digalakkan oleh pemerintah Indo-
nesia maupun World Health Organization (WHO).
Terkait hal ini, pemerintah dan WHO menyaran-
kan penggunaan alat pelindung saat berhubu-
ngan seksual berisiko.!® Hasil studi Survei Terpadu
Biologis dan Perilaku (STBP) di Bali tahun 2007
diketahui bahwa 83% WPS mengetahui kondom
dapat melindunginya dari infeksi menular seksu-
al, tetapi hanya 38% WPS yang rutin memakai
kondom dalam seminggu.!" Tingkat keberhasilan
sistem dan program pelayanan kesehatan terkait
pengendalian Gonore meliputi peningkatan infor-
masi data, deteksi awal yang menggunakan fasi-
litas diagnosa yang baik, pengobatan dini, dan pene-
lusuran kontak.!? Penelitian ini bertujuan menge-
tahui hubungan antara perilaku penggunaan kon-
dom meliputi keteraturan, cara penggunaan, serta
jenis kondom yang digunakan dengan kejadian
Gonore pada WPS di Lokalisasi Kabupaten Nabire
Papua.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian observasional analitik de-
ngan rancangan cross sectional study, meneliti
70 Wanita Pekerja Seksual (WPS) yang datang
ke Puskesmas Samabusa Kabupaten Nabire Pa-
pua pada bulan Oktober 2015. Variabel bebas yang
diteliti adalah perilaku penggunaan kondom, yaitu
perilaku seseorang dalam menggunakan kondom
setiap kali akan berhubungan seksual meliputi
keteraturan, cara penggunaan, serta jenis kon-
dom yang digunakan. Variabel tergantung yang
diteliti adalah infeksi Gonore, yaitu infeksi yang
disebabkan oleh bakteri Neisseria gonorrhoeae
dan dikatakan positif apabila hasil pemeriksaan
swab vagina menunjukkan hasil positif dengan
menggunakan pengecatan Gram. Data perilaku
penggunaan kondom diperoleh dari wawancara
menggunakan lembar observasi yang berisi 18
pertanyaan mengenai perilaku penggunaan kon-
dom sebelumnya para sampel yang telah diberikan
inform consent kemudian dilakukan wawancara.
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Para WPS dilakukan pemeriksaan swab vagina
untuk mengetahui bahwa sampel yang ikut dalam
penelitian, positif atau negatif infeksi Gonore de-
ngan menggunakan teknik pengecatan gram. Dika-
takan positif apabila ditemukan >1 Polimorfonuk-
lear (PMN) yang mengandung diplokokus gram
negatif atau >5 PMN per lapang pandang minyak
emersi dan tidak dalam kondisi sedang menstrua-
si. Hasil yang telah diperoleh kemudian dilakukan
uji analisa hasil data dengan program SPSS meng-
gunakan chi-square dan kruskal wallis test. Dari
uji analisa data tersebut dianggap signifikan atau
berhubungan apabila nilai p<0,05. Penyajian data
dalam bentuk tabel disertai dengan narasi.

HASIL
Penelitian dilakukan di Lokalisasi Kabu-

paten Nabire Papua pada 71 sampel WPS yang
berstatus positif dan negatif Gonore. Dari hasil
penelitian yang dilakukan diperoleh 71 sampel,
45 sampel diantaranya positif menderita Go-
nore dan 26 sampel lainnya tidak menderita Go-
nore. Dari data tersebut 1 sampel WPS dieks-
klusi karena lama bekerja yang tidak lebih dari 1
minggu. Sehingga total sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah sebanyak 70 sampel.
Pada bagian ini, hasil yang diperoleh akan di-
jelaskan dan ditampilkan dalam bentuk tabel yang
sebelumnya telah dilakukan uji analisa data.
Sebagian besar WPS yang bekerja di Loka-
lisasi Kabupaten Nabire Papua berumur >29 tahun
(51,4%), telah berstatus menikah (90%), bekerja
<1 tahun (54,3%), serta memiliki pendidikan ter-
akhir SMP (42,9%). Hasil perhitungan dengan

Tabel 1. Karakteristik Responden dan Hasil Uji Statistik

. Frekuensi Hasil Uji Infeksi Gonore
Karakteristik o . e . 5
(%) Statistik Positif (%) Negatif (%)

Umur

<29 tahun 34(48,6) 70 - 20(28,6) 14(20)

> 29 tahun 36(51,4) 25(35,7) 11(15,7)
Status Perkawinan

Menikah 63(90,0) 70 - 40(57,1) 23(32,9)

Belum menikah 7(10,0) 5(7,1) 2(2,9)
Lama Bekerja

<1 tahun 38(54,3) 70 - 23(32,9) 15(21,4)

> 1 tahun 32(45,7) 22(31,4) 10(14,3)
Pendidikan Terakhir

SD 24(34,3) 70 - 16(22,9) 8(11,4)

SMP 30(42,9) 20(28,6) 10(14,3)

SMA 16(22,9) 9(12,8) 7(10)
Keteratuan

Selalu 10(14,3) 70 0,006 3(4,3) 7(10)

Kadang-kadang 2(2,8) 0(0) 2(2,8)

Tidak pernah 58(82,9) 42(60) 16(22,9)
Cara penggunaan

Sesuai 13(18,6) 70 0,007 4(5,7) 9(12,9)

Tidak Sesuai 57(81,4) 41(58,6) 16(22,8)
Jenis Kondom

Lateks 12(17,2) 70 - 3(4,3) 9(12,9)

Kulit 0(0) 0(0) 0(0)

Plastik 0(0) 0(0) 0(0)

Tidak pakai kondom 58(82,8) 42(60) 16(22,8)
Perilaku penggunaan kondom

Benar 5(7,1) 70 0,004 0(0) 5(7,1)

Tidak Benar 65(92,9) 45(64,3) 20(28,6)

Sumber: Data Primer, 2015

Keterangan : “kruskal wallis test, **chi-square test

78



JURNAL MKMI, Vol. 12 No. 2, Juni 2016

menggunakan kruskal wallis test didapatkan ada
perbedaan hubungan antara ke tiga jenis keteratur-
an penggunaan kondom dengan kejadian Gonore
di Lokalisasi Kabupaten Nabire Papua (p=0,006).
Hasil perhitungan dengan uji chi-square diperoleh
ada hubungan antara cara penggunaan dengan
kejadian infeksi Gonore pada WPS di Lokalisasi
kabupaten Nabire Papua (p=0,007). Terdapat 58
WPS yang tidak dapat dilakukan pengambilan
data mengenai jenis kondom yang digunakan kare-
na para WPS tidak pernah menggunakan kondom
wanita, sehingga tidak dapat dilakukan uji analisa
data karena tidak ada pembanding. Dari hasil per-
hitungan dengan menggunakan uji chi-square di-
peroleh nilai p=0,004 sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara perilaku penggunaan
kondom dengan kejadian Gonore di Lokalisasi
Kabupaten Nabire Papua (Tabel 1).

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel tabulasi silang antara pe-
rilaku penggunaan kondom dengan kejadian
Gonore diperoleh lima sampel yang mempunyai
perilaku penggunaan kondom yang benar dan
pada saat dilakukan pemeriksaan didapatkan hasil
Gonore negatif oleh karena dari hasil wawancara
diketahui bahwa WPS tersebut selalu teratur dalam
menggunakan kondom, kemudian menggunakan
kondom dengan cara yang sesuai, serta menggu-
nakan kondom jenis lateks. Sehingga ke tiga as-
pek tersebut dapat mencegah dan melindungi WPS
dari infeksi Gonore. Dari data tersebut diketahui
sebanyak 20 sampel WPS yang mempunyai
perilaku penggunaan kondom yang tidak benar,
artinya 20 WPS tersebut tidak mencakup ke tiga
aspek untuk dikatakan perilaku penggunaan kon-
domnya benar walaupun mungkin ada salah satu
aspek yang terpenuhi dari ke tiga aspek tersebut.
Namun, dari hasil pemeriksaan didapatkan hasil
negatif Gonore, hal ini bisa disebabkan oleh kare-
na mungkin beberapa WPS telah mencapai salah
satu aspek seperti selalu menggunakan kondom,
tetapi ke dua aspek lainnya tidak tercapai sehing-
ga walaupun WPS tersebut tidak bisa mencapai
ke tiga aspek secara keseluruhan, tetapi ada upaya
proteksi dari WPS, yaitu teratur dalam menggu-
nakan kondom yang mungkin bisa mencegah dari
penularan infeksi Gonore.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
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bahwa ada hubungan antara perilaku penggunaan
kondom dengan kejadian Gonore di Lokalisasi
Kabupaten Nabire Papua dan mendukung pene-
litian sebelumnya mengenai perilaku penggunaan
kondom dengan kejadian Gonore.”!*!* Berdasar-
kan tabel tabulasi silang antara keteraturan peng-
gunaan kondom dengan kejadian Gonore diketa-
hui 3 sampel WPS yang selalu menggunakan
kondom, tetapi diperoleh hasil positif Gonore bisa
diakibatkan dan dipengaruhi oleh banyak hal dian-
taranya cara pemakaian yang tidak sesuai dengan
prosedur penggunaan kondom wanita, kemudian
penggunaan kondom pada tamu dan WPS secara
bersamaan yang dapat memicu kerusakan pada
kondom. Dari hasil tersebut, 16 sampel WPS yang
tidak pernah menggunakan kondom dan 2 sampel
yang kadang-kadang menggunakan kondom, teta-
pi hasilnya negatif karena pelanggan atau tamu
yang dilayani tidak ada yang menderita Gonore
sebelumnya sehingga tidak terjadi proses penula-
ran apapun ketika berhubungan seksual.

Hasil penelitian menunjukkan adanya per-
bedaan hubungan antara ketiga jenis keteraturan
penggunaan kondom dengan kejadian Gonore di
Lokalisasi Kabupaten Nabire Papua. WPS yang
tidak pernah menggunakan kondom akan mening-
katkan risiko terjadinya Gonore. Hasil penelitian
ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan di Jayapura pada tahun 2006 bahwa
WPS yang tidak teratur dalam menggunakan kon-
dom dapat meningkatkan prevalensi Gonore yang
jauh lebih tinggi. Selain itu penelitian yang dilaku-
kan di Bitung juga menunjukkan bahwa 60% WPS
yang selalu menggunakan kondom tidak menderi-
ta IMS apapun.’

Berdasarkan dari tabel hasil penelitian an-
tara cara penggunaan kondom dengan kejadian
Gonore di Lokalisasi Kabupaten Nabire Papua,
diketahui 4 WPS yang telah menggunakan kon-
dom dengan cara yang sesuai, tetapi pada pe-
meriksaan didapatkan hasil positif Gonore bisa
disebabkan beberapa hal diantaranya, yaitu ke-
teraturan dalam menggunakan kondom karena
dari hasil wawancara diketahui bahwa walaupun
para WPS paham dan mengerti cara penggunaan
kondom yang sesuai prosedur, tetapi tidak diim-
bangi dengan keteraturan dalam menggunakan
kondom yang disebabkan oleh berbagai alasan
salah satu diantaranya, seperti permintaan dari
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tamu atau pelanggan untuk tidak menggunakan
kondom dengan alasan mengurangi kenyaman-
an berhubungan seksual. Dari 16 sampel WPS
yang tidak sesuai dengan prosedur penggunaan
kondom, tetapi dari hasil pemeriksaan didapat-
kan hasil negatif Gonore bisa disebabkan oleh
pelanggan atau tamu yang teratur dalam penggu-
naan kondom sehingga bisa mencegah penularan
apabila tamu atau pelanggan menderita Gonore
sebelumnya. Selain itu, didapatkan hasil negatif
bisa juga disebabkan oleh karena para tamu atau
pelanggan yang memang tidak menderita Gonore
sebelumnya sehingga tidak terjadi proses penula-
ran.

Hasil yang telah diperoleh menunjukkan ada
hubungan antara cara pemakaian kondom dengan
kejadian Gonore di Lokalisasi Nabire Papua. Ha-
sil penelitian ini mendukung teori menurut Mayo
Foundation for Medical and Research (MFMER)
tahun 2007 bahwa tingkat efektivitas penggunaan
kondom dalam mencegah terjadinya IMS dipe-
ngaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah
cara pemakaian atau penggunaan kondom, apabila
dalam penggunaan kondom tidak diimbangi de-
ngan cara penggunaan yang sesuai dengan
prosedur yang dianjurkan maka dapat menim-
bulkan kerusakan pada kondom sehingga akan
menurunkan efektivitas dari penggunaan kondom
itu sendiri dalam mencegah penularan IMS."?

Jenis kondom yang digunakan dengan keja-
dian Gonore di Lokalisasi Kabupaten Nabire Pa-
pua diketahui 3 WPS yang menggunakan kondom
jenis lateks, tetapi dari pemeriksaan swab vagina
didapatkan hasil positif Gonore bisa disebabkan
oleh karena faktor keteraturan dan juga cara peng-
gunaan kondom. WPS yang menggunakan kondom
jenis lateks, tetapi tidak digunakan secara teratur
ketika setiap kali akan berhubungan seksual dan
juga tidak diimbangi dengan cara pemakaian yang
benar maka masih memiliki risiko yang tinggi
untuk tertular Gonore. Kemudian pada 58 WPS
lainnya diketahui tidak menggunakan kondom
wanita sehingga tidak dapat dilakukan pengambi-
lan data mengenai jenis kondom yang digunakan.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tidak
dapat dilakukan uji analisa data oleh karena di
Kabupaten Nabire Papua hanya tersedia kondom
jenis lateks dan yang digunakan oleh para WPS
adalah kondom jenis lateks sehingga tidak ada
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pembanding dalam kasus ini untuk dilakukan uji
analisa data.

KESIMPULAN DAN SARAN

Perilaku  penggunaan kondom  berpe-
ngaruh terhadap kejadian Infeksi Gonore di Lo-
kalisasi Kabupaten Nabire Papua. Bagi peneliti
selanjutnya, perlu dilakukan penelitian dengan
meneliti faktor lain yang berpengaruh terhadap
kejadian Infeksi Gonore untuk mengembang-
kan penelitian seperti faktor umur, pendidikan,
jumlah pelanggan, penyuluhan kesehatan, lama
bekerja sebagai WPS, serta perilaku penggunaan
kondom pada pria. Bagi para WPS disarankan
untuk lebih teratur dalam menggunakan kon-
dom, menggunakan kondom dengan cara yang
sesuai prosedur yang dianjurkan serta menggu-
nakan jenis kondom yang sesuai untuk mencegah
terinfeksi Gonore dan IMS lainnya.
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